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METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel
1. Populas Pendlitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa k&laSMA Pasundan 1
Kota Bandung tahun pelajaran 2008/2009, denganaHang masing-masing

siswa sebagal atribut utama penelitian.

2. Sampel Pendlitian

Untuk menghemat biaya dan waktu penelitian, makgurdikan
sampling. Metode penarikan sampel yang digunakaasahdjenis teknik
probability sampling, yaituwo-stages clusters samplimigngan pengambilan
secaraandompadaclusterterakhir.

Di SMA Pasundan khususnya kelas Xl terdapat dugrpmo pilihan,
yaitu IPA dan IPS dluster pertama). Kelas IPA terdiri dari enam kelas,
sedangkan kelas IPS terdiri dari tujuh kelas. Masirasing kelas rata-rata
diisi oleh kurang lebih 40 orang sisweuster kedua). Dari masing-masing
kelas diambil beberapa orang siswa (dari kelas 3PAorang dan dari kelas
IPS 4-5 orang) untuk mengisi kuisioner yang mengapdgHarga Diri.

Anggota sampel diambil hanya sekitar 8 — 11% sajarka dalam hal

ini yang terpenting adalah keterwakilan masing-mgslusteryang dilakukan
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secara acak, artinya semua siswa sebenarnya mekakmpatannya sama
untuk diungkap bagaimana kondisi deskriptif Harganya, khususnya dari
tingkat kelas dan umumnya dari pilihan programiw&elompok kelas IPA
dan kelas IPS sebagaluster pertama. Selain itu, pengambilan sampel ini
dilakukan dengan asumsi utama bahwa populasi pemeadalah homogen.
Dengan demikian diperoleh responden penelitan s@liahl orang siswa, 19
orang dari kelas IPA dan sisanya sebanyak 32 os@wga berasal dari kelas
IPS. Proses perhitungan dalam pengambilan samepelipan diuraikan lebih
rinci pada bagian lampiran.

Berikut adalah tabel 3.1 yang mendeskripsikan pi@mggota sampel

penelitian.

Tabel 3.1
PROPORSI SAMPEL PENELITIAN BERDASARKAN JENIS KELAN
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
IPA 5 14 19
IPS 12 20 32

Siswa kelas XI SMA Pasundan menjadi pilihan poputzs sampel
penelitian karena beberapa alasan, yaitu: (1) diafan bahwa siswa kelas
Xl berada pada masa transisi perilaku dari kelakeXkelas Xll. Sehingga
dengan kerangka pikir itu, siswa kelas XI dianggipat mewakili profil
umum perilaku general profile behavigr siswa kelas X dan kelas XII,
termasuk profil umum Harga Dirinya; dan (2) PengeambSMA Pasundan

sebagai tempat penelitian adalah selain karendipdrertugas sebagai guru
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BK di sekolah bersangkutan, juga dikarenakan lesigamatan dan interaksi
intensif peneliti sehari-hari dengan para siswasekolah, bahwa mereka
diprediksi memiliki hal menarik dalam arti "berbé&d#ari sekolah lain yang

perlu diungkap khususnya berkaitan dengan Hargay®mng mereka miliki.

B. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahamialatas
penelitian, maka istilah-istilah dalam judul petiah ini dijelaskan masing-
masing batasannya secara operasional dalam ureigtb

Harga Diri siswa dibatasi sebagai keselarasan améma percaya diri
(confidencg yang bersumber dari kualitas total individu, damglorongan
untuk mencintai dirigelf-lovg yang bersumber dari pandangan (instrumental)
lingkungan.

Dengan demikian, program bimbingan bidang sosidlagi untuk
meningkatkan Harga Diri siswa SMA Pasundan 1 Kasadiing merupakan
suatu kerangka konseptual-teoretik dan empirik yaexgifat hipotetik untuk
menyelaraskaconfidencegfaktor internal) dengaself-love(faktor eksternal)
yang ada dalam diri siswa, diarahkan bagi pencapdarga Diri yang baik
dan optimal sesuai norma yang berlaku di masyarakapat di mana siswa
tinggal.

Program yang dikembangkan ini sifatrstandardize — developmental

melalui kurikulum bimbingan yang khusus dijabarkdari konsep Bush
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tentang Harga DiriStandardizekarena diharapkan siswa memiliki perilaku
yang sama — baku secara positif menjadi bagian Hapribadiannya,
sedangkandevelopmentalkarena sifathya menambahkan/mengembangkan
sesuatu yang asalnya tidak ada menjadi ada, dinddila siswa secara aktual,
dalam hal ini adalah Harga Diri positif yang dimaétsdalam penelitian ini.
Artinya, secara umum konten dari layanan dasarnklum bimbingan) yang
mesti dikuasai siswa adalah konstruk dari Harga @atam penelitian ini.
Sedangkan layanan responsif, perencanaan indivdiamal dukungan sistem
mengikuti sebagai komponen program yang salinghtezglasi.
Pengembangan program bimbingan bidang pribadiisodaam
penelitian ini merujuk pada bukenataan Pendidikan Profesional Konselor
dan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Jalurddéikan Formalyang
dikeluarkan oleh Depdiknas 2007 khususnya padaabaBambu-rambu
Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling dalam JBRkendidikan Formal.
Sistematika pengembangan program itu sendiri memcdk) rasional; (2) visi
dan misi; (3) deskripsi kebutuhan; (4) tujuan peogy (5) komponen program;
(6) rencana operasional; (7) pengembangan temi/t¢®) pengembangan

satuan pelayanan; (9) evaluasi; dan (10) anggaran.

C. Instrumen Penéelitian
Penelitian ini mengembangkan program bimbingan rgdaosial-

pribadi dengan Harga Diri sebagai konten utamamystrumen penelitian
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untuk mengungkap Harga Diri siswa dalam penelimmamenggunakan angket
yang telah dikembangkan secara baik oleh SuherrB@67f, baik secara
konsep, konstruk maupun pengukurannya dengan nkepajtia konsep Harga
Diri yang dikemukakan Bush (1991).

Pemilihan instrumen penelitian yang telah dikemlangSuherman
(2007) selain dikarenakan penghematan waktu, julgdah karena konstruk,
dan pengembangan alat ukurnya telah memenuhi pataggpembakuan. Dari
mulai pengembangan konstruk, pengembangan butinyatan, validasi
pakar, uji keterbacaan, uji empirik di lapanganghia uji keajegan instrumen
telah dilakukan secara prosedural, dan menghasilksinumen yang baik

sekali untuk mengungkap Harga Diri siswa terutarsaas SMA.

D. Proses Pengembangan Instrumen

Sebagaimana telah diuraikan pada sebelumnya balk pab | di
bagian batasan masalah maupun pada bab Il dirbagg&rumen penelitian,
penelitian ini menggunakan alat ukur baku Hargai Djang telah
dikembangkan Suherman (2007) melalui konsep Hargai Hang
dikemukakan Bush (1991).

Berikut uraian pengembangan instrumen penelitiangyadilakukan
Suherman (2007) dari mulai pengembangan kisi-kesn ghernyataan pra-
ujicoba, uji validitas dan reliabilitas hingga pesynan kisi-kisi dan

pernyataan setelah ujicoba.



Tabel 3.2

KISI-KISI PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN
HARGA DIRI (SEBELUM UJICOBA)
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VARIABEL ASPEK SUB-ASPEK INDIKATOR NO.
Self-esteem | 1. Confidence | 1.1.Appearance 1.1.1tinggi badan | 1, 26,
dibatasi (rasa percaya (penampilan): yang ideal 50, 75
sebagai diri): kualitas ciri fisik 1.1.2wajahyang |2, 27,
keselarasan | keyakinan serta individu rupawan 51, 76
antara rasa kenyamanan (physical (cantik & atau
percaya diri | individu feature$§ yang tampan)
(confidencg | terhadap memunculkan | 1.1.3 berat badan | 3, 28,
yang penampilan ketertarikan yang ideal 52, 99
bersumber (appearance atau menarik | 1.1.4warna kulit 4, 29,
dari kualitas | kemampuan (attractivenesk yang kuning | 53, 77
total individu, | (ability), dan untuk langsat
dengan kekuatan diperlihatkan | 1.1.5.mata yang 5, 30,
dorongan (powe)) dirinya atau bersih 54, 78
untuk dalam dibanggakan bersinar
mencintai diri | berinteraksi kepada orang | 1.1.6.suara yang 6, 31,
(Self-love dengan ling- lain lembut 55, 79
yang kungan (wanita) dan
bersumber atau
dari berwibawa
pandangan (pria)
(instrumental) 1.1.7rambut yang | 7, 32,
lingkungan hitam dan 56, 80
lurus
1.1.8.pakaian yang | 8, 33,
rapi dan atau | 57, 81
gaul
1.2. Ability 1.2.1kecerdasan |9, 34,
(kemampuan): (intelligencg | 58, 82
kapabilitas yang tinggi
individu 1.2.2 bakat talent9 | 10,
(capabilitieg yang 35,
yang diyakini mendukung | 59, 83
memberikan 1.2.3 keterampilan | 11,
pengaruh hasil belajar | 36,
(efficacy / yang berdaya| 60, 84
memiliki guna §kill)
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kemanjuran) 1.2..4epandaian | 12,
dalam 100,
melakukan 61, 85
suatu
pekerjaan
(performance/|
kinerja)
1.3. Power 1.3.1.dominasi 13,
(kekuatan): terhadap 37,
daya diri yang individu lain | 62, 86
dimiliki (dominancg,
individu untuk dalam bentuk
mengontrol paksaan
individu lain, (coercion,
peristiwa dan kompetisi
atau situasi (competition,
lingkungan {o dan kepemim-
control people pinan
and event (leadership
1.3.2 status sosial | 14,
yang tinggi 38,
(social statuy | 63, 87
1.3.3kondisi 15,
ekonomi 39,
(moneyuang) | 64, 88
yang
berlimpah
1.3.4 kekuatan 16,
mengubah 40,
lingkungan 65, 89
(environmen-
tal affectancg
2. Self-love 2.1. Social rewards| 2.1.1 perasaan 17,
(mencintai (penghargaan dikasihi dan | 41,
diri): akumulasi sosial): disayangi 66, 90
dorongan untuk apresiasi (affectior) —
mengasihi, lingkungan kebalikannya
menyayangi sosial terhadap — dibenci
dan menghargai individu yang (dislikeg
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diri sendiri diwujudkan 2.1.2. perasaan 18, 4
yang bersumber melalui kasih bangga karena42,
dari sayang dipuji/pujian | 67, 91
penghargaan (affection), (praise —
sosial gocial pujian (praise), kebalikannya
rewards, dan — dikritik
perasaan penghormatan (criticism)
adanya (respec}t 2.1.3. perasaan 19,43, 4
hubungan sehingga dihormati 68, 92
dengan sumber individu (respecteyl—
kebanggaan tersebut meras kebalikannya
yang dialami dirinya — dihina
orang lain berharga (insolencg
(vicarious
source$, & 2.2.Vicarious 2.2.1 perasaan 20, 4
moralitas sources memiliki 44,
(sumber- hubungan 69, 93
sumber rasa dengan
bangga yang kesenangan/
seolah-olah kemenangan
dialami sendiri orang lain
oleh individu): (basking in
instrumental reflected
input di luar glory)
diri individu 2.2.2 Pantulan/ 21, 4
yang cerminan 45,
mendorong (reflection) 70, 94
munculnya yang
perasaan menimbulkan
berharga pada rasa bangga
diri dari
membanding-
kan
(comparison
diri dengan
orang lain
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2.2.3kepemilikan | 22, 4
yang 46,
mendalam 71, 95
terhadap suatu
benda
sehingga
menjadi
kebanggaan
karena
diaggap
menggam-
barkan/
merefleksikan
diri
(possession

2.3. Morality 2.3.1 perlakuan 23, 4
(moralitas): yang adil dan | 47,
kesusilaan yang jujur (fair and | 72, 96
mendeskrip- hones}
sikan tentang terhadap
kepatutan; orang lain

pantas-tidak | 2.3.2.Perilaku 24, 4
pantas; baik- mementing- | 48,
buruk menurut kan 73, 97
pandangan diri kepentingan
dan orang lain
lingkungan. (altruismkei-
nginan untuk
menolong
orang lain
secara tulus)

2.3.3sikap 25, 4
keberagamaan49,
(religiousity) | 74, 98
yaitu
kebanggaan
atau
penghargaan
diri
berhubungan
dengan
penilaian
Tuhan

Total 100
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Uji validitas dilakukan melalui analisis validitézgis (content validity
dan validitas empiris (Arikunto, 1998). Analisigyle dilakukan untuk menilai
kesesuaian rumusan item-item kuisioner dengan kawas Contenj yang
hendak diukur. Suatu alat ukur dikatakan memiléiiditas logis apabila item
pada alat ukur tersebut secara logis sudah sesngad isi dan aspek konstruk
yang akan diungkap. Pengujian ini dilakukan melahalisis rasional terhadap
kesesuaian penyusunan item dengan kisi-kisi darasijpmalisasi variabel.

Kemudian, pengujian validitas empiris dilakukanhegtap 35 siswa;
melalui analisis item dengan menggunakan teknikasjelasi antara skor yang
diperoleh dari setiap item dengan skor total itesn detiap responden. Uji
validitas empiris ini menggunakan rumusnk Spearman correlation.
Perhitungan selanjutnya dilakukan dengan bantuagram aplikasi komputer
SPSS for Windows 12. Proses dan hasil uji validitagiapat dilihat secara
lengkap pada lampiran.

Dari hasil uji validitas item, diperoleh 36 itemngadianggap gagal
karena tidak memenuhi kriteria Friedenberg (Djanik998) yang mengatakan
bahwa item dikatakan valid bila memiliki nilai kes&n korelasi > 0,3 atau
memiliki koefisien korelasi dengan p < 0,05 (Numnal979). Nomor item-
item yang tidak terpilih tersebut adalah nomor,%,3, 13, 15, 16, 17, 19, 24,
27, 30, 31, 33, 34, 38, 44, 45, 47, 48, 53, 5458663, 66, 71, 81, 88, 89, 92,

93, 94, 95, 98, dan 99. Dengan demikian, kisi-&isn pernyataan kuisioner
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setelah uji validitas mengalami perubahan sebagenexlihat pada tabel 3.3

berikut ini.

Tabel 3.3

KISI-KISI INSTRUMEN PENGUKURAN HARGA DIRI

(SETELAH UJICOBA)

VARIABEL ASPEK SUB-ASPEK INDIKATOR NO.
Self-esteem | 1.Confidence | 1.1. Appearance 1.1.1tinggi badan |1, 26,
dibatasi (rasa percaya (penampilan): yang ideal 50, 75
sebagai diri): kualitas ciri fisik 1.1.2wajah yang |51, 76
keselarasan | keyakinan serta individu rupawan
antara rasa | kenyamanan (physical (cantik & atau
percaya diri | individu feature$ yang tampan)
(confidencg | terhadap memunculkan | 1.1.3.berat badan | 28, 52
yang penampilan ketertarikan yang ideal
bersumber (appearanck atau menarik | 1.1.4.warna kulit 4, 29,
dari kualitas | kemampuan (attractivenesp yang kuning | 77
total individu, | (ability), dan untuk langsat
dengan kekuatan diperlihatkan | 1.1.5matayang |5, 78
dorongan (powel) dirinya atau bersih
untuk dalam dibanggakan bersinar
mencintai diri | berinteraksi kepada orang [ 1.1.6.suarayang |55, 79
(Self-love dengan ling- lain lembut
yang kungan (wanita) dan
bersumber atau
dari berwibawa
p_andangan (pria)
(instrumental) 1.1.7.rambut yang | 32, 80
lingkungan hitam dan
lurus
1.1.8.pakaian yang | 8, 57
rapi dan atau
gaul
1.2. Ability 1.2.1 kecerdasan |9, 82
(kemampuan): (intelligence
kapabilitas yang tinggi
individu 1.2.2.bakat falentg | 10,
(capabilitieg yang 35,
yang diyakini mendukung | 59, 83
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memberikan 1.2.3 keterampilan | 11,
pengaruh hasil belajar | 36,
(efficacy / yang berdaya| 60, 84
memiliki guna gkill)
kemanjuran) | 1.2.4kepandaian |12,
dalam 100,
melakukan 61, 85
suatu
pekerjaan
(perfor-
mance/
kinerja)
1.3. Power 1.3.1.dominasi 37,
(kekuatan): terhadap 62, 86
daya diri yang individu lain
dimiliki (dominancg,
individu untuk dalam bentuk
mengontrol paksaan
individu lain, (coercion),
peristiwa dan kompetisi
atau situasi (competition,
lingkungan {o dan kepemim-
control people pinan
and event (leadership
1.3.2.status sosial | 14, 87
yang tinggi
(social statup
1.3.3.kondisi 39, 64
ekonomi
(moneyuang)
yang
berlimpah
1.3.4 kekuatan 40, 65
mengubah
lingkungan
(environmen-
tal affectancg
2. Self-love 2.1.Social rewards| 2.1.1.perasaan 41, 90
(mencintai (penghargaan dikasihi dan
diri): akumulasi sosial): disayangi
dorongan untuk apresiasi (affection —
mengasihi, lingkungan kebalikannya
menyayangi sosial terhadap — dibenci
dan menghargai individu yang (disliked
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diri sendiri diwujudkan 2.1.2 perasaan 18,
yang bersumber melalui kasih bangga karena42,
dari sayang dipuji/pujian | 67, 91
penghargaan (affection), (praise —
sosial gocial pujian (praise), kebalikannya
rewards, dan — dikritik
perasaan penghormatan (criticism)
adanya (respec}t 2.1.3.perasaan 43, 68
hubungan sehingga dihormati
dengan sumber individu (respecteyl—
kebanggaan tersebut merasa kebalikannya
yang dialami dirinya — dihina
orang lain berharga (insolencg
(vicarious
source$, & 2.2. Vicarious 2.2.1 perasaan 20, 69
moralitas sources memiliki
(sumber- hubungan
sumber rasa dengan
bangga yang kesenangan/
seolah-olah kemenangan
dialami sendiri orang lain
oleh individu): (basking in
instrumental reflected
input di luar glory)
diri individu 2.2.2 Pantulan/ 21,70
yang cerminan
mendorong (reflection
munculnya yang
perasaan menimbulkan

berharga pada
diri

rasa bangga

dari

membanding-

kan

(comparison

diri dengan
orang lain
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2.2.3 kepemilikan

yang
mendalam
terhadap suat
benda
sehingga
menjadi
kebanggaan
karena
diaggap
menggam-
barkan/
merefleksikan
diri
(possession

22,46

2.3. Morality 2.3.1 perlakuan 23,
(moralitas): yang adil dan| 72, 96
kesusilaan jujur (fair and
yang hones}
mendeskrip- terhadap
sikan tentang orang lain
kepatutan; 2.3.2.Perilaku 73,97
pantas-tidak mementing-
pantas; baik- kan
buruk menurut kepentingan
pandangan diri orang lain
dan (altruismkei-
lingkungan. nginan untuk

menolong
orang lain
secara tulus)
2.3.3.sikap 25,
keberagamaan49, 74
(religiousity)
yaitu
kebanggaan
atau
penghargaan
diri
hubungannya
dengan
penilaian
Tuhan
Total 64
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Dari tabel 3.3 terlihat bahwa jumlah item terpiiBbanyak 64 buah.
Item-item terpilih tersebut kemudian diuji reliatabnya. Reliabilitas mengacu
pada makna tingkat keterandalan, keajegan, konsisteeterpercayaan hasil
suatu pengukuran. lde pokok reliabilitas adalahudenana hasil pengukuran
dapat dipercaya (Djatnika, 1998).

Uji reliabilitas ini dilakukan dengan pendekatemernal consistency
sehingga hanya memerlukan satu kali pengenaansdaribentuk alat ukur
pada sekelompok subjek. Uiji ini dihitung dengan wsralpha Cronbach.
Sama halnya dengan uji validitas item, uji religdd ini juga menggunakan
bantuan program aplikasi komput8PSS for Window$2. Proses dan hasil
perhitungan uji reliabilitas ini dapat dilihat paldanpiran.

Hasil perhitungan uji reliabilitas memperlihatkamdeks reliabilitas
item kuisioner sebesar 0,907; dianggap sangat nmeamadtuk dijadikan
instrumen penelitian (Nunnaly, 1979).

Selain alasan proseduran validitas dan reliabiliasumen penelitian
yang memadai, juga secara konstruk alat ukur yakgmbangkan Suherman
(2007) memiliki pondasi yang kuat terlihat dari ihagi korelasi antar aspek

dan dimensi pembangun Harga Dirinya.
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HASIL UJI KORELASI ANTARA ASPEK-ASPEK PEMBANGUN DAN

DIMENSI DENGAN TOTAL HARGA DIRI

DIMENSI DAN KORELASI DAN HARGA
ASPEK SIGNIFIKANSI DIRI

CONFIDENCE Spearman Correlation 0,943(**)
Sig. (1-tailed) 0,000

Appearance Spearman Correlation 0,544(**)
Sig. (1-tailed) 0,000

Ability Spearman Correlation 0,734(**)
Sig. (1-tailed) 0,000

Power Spearman Correlation 0,744(**)
Sig. (1-tailed) 0,000

SELF-LOVE Spearman Correlation 0,853(**)
Sig. (1-tailed) 0,000

Social Rewards Spearman Correlation 0,765(**)
Sig. (1-tailed) 0,000

Vicarious Sources Spearman Correlation 0,366(**)
Sig. (1-tailed) 0,002

Morality Spearman Correlation 0,578(**)
Sig. (1-tailed) 0,000

Signifikan pada p < 0,01.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakankt&omunikasi
tidak langsung berupa angket. Teknik ini dipilimdan tujuan agar orisinalitas
jawaban siswa tidak terpengaruhi oleh subjektivigaseliti. Sementara itu,
prosedur pengumpulan data dalam penelitian inikdkan langsung oleh
peneliti pada sampel sasaran. Untuk kuesioner Hddgg responden
menyatakan jawabannya dengan cara memilih salahad@rnatif dari lima

pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan dinmysing-masing dengan
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pengawasan peneliti. Berikut adalah tabel 3.4 yamgjabarkan tentang pola

skor (kunci jawaban) instrumen penelitian.

Tabel 3.5
POLA SKOR (KUNCI JAWABAN) INSTRUMEN PENELITIAN

ALTERNATIF SKOR BUTIR SOAL
FAVORABLE | NON-FAVORABLE

Sangat Sesuai (SS)
Sesuai (S)
Tidak Bisa Menentukan (TB)
Kurang Sesuai (KS)
Tidak Sesuai (TS)

w
OlrIN I
=
BlwWiN o

F. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ndidasi oleh

pendekatan kuantitatif, sebagian kualitatif. Kui@tifi karena melibatkan
teknik-teknik statistik dalam analisis data, sedkamgkualitatif ada proses
penilaian konten dan konteks program bimbingan ydikgmbangkan. Perlu
dijelaskan bahwa pendekatan penelitian ini walaupdikatakan ada
melibatkan unsur kualitatif, tetapi tidak sepenulniProses kualitatif hanya
pada pengembangan program, yaitu uji rasional mmeliti dan pembimbing

skripsi sekaligus dianggap pakar berkaitan dengatek program.
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G. Prosedur Penelitian
1. Penyusunan Rancangan Penelitian

Studi ini diawali dengan menyusun rancangan peaeldalam bentuk
proposal. Proposal itu di antaranya memuat latéakbag masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, m@supenelitian, serta
prosedur dan metode penelitian. Kemudian propoial diajukan untuk
disahkan oleh Dewan skripsi agar mendapatkan pguset dan rekomendasi.
Dengan begitu proses bimbingan dapat berjalan dedgaen pembimbing

skripsi yang telah ditunjuk.

2. Pengajuan | zin Penelitian

Tahap pengajuan izin penelitian dalam hal ini tica#it dilakukan.
SMA yang dijadikan tempat penelitian merupakan t@ngeneliti mengabdi,
sehingga hal ini memberikan keleluasaan bagi penafituk melakukan

penjaringan data.

3. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pelaksanaan penelitian dalam hal ini menyebarkstruimen penelitian
terhadap responden terpilin berdasarkan teknik Bagnpang telah dilakukan
adalah pada bulan November 2008 selama satu midiggunggu keempat

dibantu oleh rekan-rekan guru BK (konselor) SMAUraRN 1 lainnya.
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4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini mengungkap empat hal sesuai dengamugsan masalah
dan tujuan penelitian yang diuraikan pada bab lerfgat pertanyaan
penelitian tersebut dijawab berdasarkan hasil tenpeaelitian.

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan padal,batta tiga
pertanyaan yang dijawab berkaitan dengan profil mnidarga Diri siswa.
Ketiga pertanyaan penelitian tersebut dijawab dengerhitungan analisis
statistik sederhana yang melibatkan teknik pengkaien, persentasi (%)
untuk pengelompokkan, dan uji beda (t-test).

Berikut diuraikan teknik analisis data secara rimmidasarkan rumusan
pertanyaan penelitian yang diungkapkan pada baok&n penelitian ini.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian  pertama, kekrstatistik
yang digunakan adalah teknik statistik pengkategoibaik Harga Diri secara
total, per-dimensi, maupun per-aspek pembangun.

Dalam penelitian ini, Harga Diri secara deskriglibagi menjadi tiga
kategori, yaituinggi, sedangdanrendah Harga Diritinggi, dijelaskan bahwa
siswa (responden) memiliki keselarasan antara pasesaya diri ¢onfidencg
yang bersumber dari kualitas total individu, dendarongan untuk mencintai
diri (self-lovg yang bersumber dari pandangan (instrumental)klingan.
Harga Diri sedang adalah kondisi di mana responden penelitian nilemil
keselarasan yang tidak seimbang apakah antarfidenceyang terlalu tinggi

dibandingkan dengan kondisglf-love atau sebaliknya. Kemudian Harga Diri
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rendah, adalah disaat skor dari dimesmifidencedan self-lovetidak selaras
dan memiliki skor yang rendah.

Tingkatan pengkategoriantinggi, sedang dan rendah tersebut
menggunakan rumus kategorisasi yang selama inmbetbantahkan terdapat
pada banyak laporan penelitian dalam bentuk tuglas skripsi mahasiswa —
walaupun banyak dipertanyakan, yaitu sebagai beriRuoses dan hasil

perhitungannya dapat dilihat pada bagian lampiran.

X ideal +Z (SD ideal)

Keterangan:

X ideal = % dari skor maksimal

SD ideal = 1/3 dari Xideal

Z = |luas daerah dari kurva normal (0,61)

Berikut disajikan katagori pengelompokkan data aesdengan
ketentuan kategori, yaitinggi: X > XI + 0,61 SD sedang X< XI + 0,61 SD —

X >XI + 0.61 SD, damendah X < Xl —-0,61 SD.

Tabel 3.6
KATEGORI UNTUK GAMBARAN UMUM HARGA DIRI SISWA
KATEGORI PATOKAN PATOKAN PATOKAN
SKOR TOTAL CONFIDENCE SELF-LOVE
Tinggi X>193 X>126 X>63
Sedang 128 — 192 85— 125 41 — 62
Rendah X <127 X< 84 X<42
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Berikutnya adalah kategori skor untuk gambarangspek pembangun

Harga Diri pada dimenstonfidence(tabel 3.7) dan pada dimenself-love

(tabel 3.8).

Tabel 3.7
KATEGORI UNTUK GAMBARAN ASPEK PEMBANGUNCONFIDENCE
PADA HARGA DIRI SISWA

KATEGORI PATOKAN PATOKAN PATOKAN
SKOR APPEREANCE ABILITY POWER
Tinggi X > 57 X>42 X> 27
Sedang 39 - 56 29 -41 19 - 26
Rendah X <38 X<28 X<18

Tabel 3.8

KATEGORI UNTUK GAMBARAN ASPEK PEMBANGUNSELF-LOVE
PADA HARGA DIRI SISWA

KATEGORI SOCIAL VICARIOUS PATOKAN
SKOR REWARDS SOURCES MORALITY
Tinggi X=>24 X>18 X>30
Sedang 17 - 23 13-17 21-29
Rendah X<16 X<12 X<20

Untuk menjawab pertanyaan penelitian kedua, yaitengatahui

perbedaan Harga Diri antara siswa laki-laki dengewa perempuan dan

pertanyaan ketiga, yaitu mengetahui

perbedaan aHang antara siswa

program IPA dengan siswa program IPS digunakah(tsifies) dengan kriteria

tolak Ho (telah diuraikan pada bab | di ibaghipotesis penelitian) bila
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p < 0,05. Secara keseluruhan perhitungan dibamtwosoft ExcelP007 dan
program SPSS 15. Proses dan hasil perhitungan déipat pada lampiran.
Kemudian untuk pertanyaan keempat (terakhir) dataalitatif)
berhubungan dengan pengembangan program yangsdagra rasional oleh
peneliti sendiri dan dosen pembimbing skripsi dgkal sebagai pakar yang
memvalidasi program yang dikembangan tersebut. &erdpmikian dapat
dikatakan bahwa program yang dihasilkan dalam pgerelini sifatnya
hipotetik tervalidasi pakar melalui uji rasionagllam berdasarkan uji empirik

di lapangan terutama menyangkut keefektivannya.



